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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Pendeskripsian musik iringan tari 
Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak, 2) Pendeskripsian melodi selodang pada 
musik iringan tari Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak, 3) Pendeskripsian 
pola tabuhan beruas pada musik iringan tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak, 4) Pendeskripsian syair yang digunakan pada musik iringan tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak, 5) Pendeskripsian implementasi yang akan 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar di Sekolah. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode eksploratif deskriptif  dan menggunakan 
pendekatan musikologi. Data yang terdapat dalam penelitian ini adalah hasil dari 
observasi langsung dan wawancara kepada informan berupa pola melodi 
selodang, pola tabuhan beruas, dan syair. Data dianalisis secara kualitatif, dengan 
narasumber data M. Yusuf Dahyani, Anwar Dja’far, Sy. Usman dan beberapa 
seniman dan pelaku seni lain yang berperan aktif serta mengetahui tentang musik 
iringan tari Jepin, khususnya tari Jepin Langkah Simpang. Data tersebut adalah 
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Kata kunci: Kajan Musikologi, Musik Iringan Tari, Jepin Langkah Simpang 
Abstract: The Purpose of this research is: 1)  Describe the Musical Inprocession 
of Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak Dance, 2) Describe the Selodang 
melody in Musical Inprocession of Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak 
Dance,  3) Describe the system of  beruas percussion in Musical Inprocession of 
Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak Dance, 4) Describe the rhyme which 
using in musical inprocession of Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak Dance, 
5) Describe an implementation which used in teaching and learning activity in the 
school. The Methods which using in this research is the methods of description 
explorative and use the musicologue approach. The data in this research are the 
result of the direct observation and interview to the informant about the System of 
Selodang Melody, system of beruas percussion, and rhyme. The Data Analysis 
doing with the qualitive method, with the informant data, M. Yusuf Dahyani, 
Anwar Dja’far, Sy. Usman and some Artists and other Artistic agent who always 
active in artistic activity and knowing good about the musical inprocession of 
Jepin Dance, especially Jepin Langkah Simpang Dance. The Data is the result of 
observation, interview, and documentary. 
Keywords: Musicology Study, Musical Accompaniment of Dance, Jepin 
Langkah Simpang 
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usik iringan dalam sebuah pertunjukkan seni tari memiliki peran yang 
sangat penting. Iringan musik memiliki peran untuk memperjelas aksen 
pada gerak tari agar penonton dapat menangkap pesan yang tersirat melalui gerak 
tari. Iringan tersebut menjadi satu kesatuan dengan gerak dan langkah penari. 
Pada observasi awal yang peneliti lakukan, peneliti menemukan sebuah fenomena 
bahwa para penari memulai dan mengakhiri gerak dengan mendengarkan kode 
dari musik. Hal ini membuktikan bahwa musik dan tari merupakan satu kesatuan 
dalam setiap penyajiannya. 
  Musik iringan tari tradisional memiliki pakem yang sudah ada sejak 
penciptaannya. Begitu pula dalam tari tradisi masyarakat Melayu. Dalam 
mengiringi tari Melayu, pakem yang dipakai adalah pakem tradisional. Baik irama 
musik maupun langkah penari, tentu berpijak pada pakem tradisi yang sudah ada 
walaupun telah diberi sedikit pengembangan, tetapi langkah dan irama musik 
tetap berawal dari pakem tradisional. Dalam tradisi musik dan tari Melayu 
terdapat lima jenis pakem dasar (irama dan tabuhan) yaitu senandung (rentak 
asli), inang, jepin, joget, dan masri. 
Irama senandung adalah irama dengan tempo yang paling lambat di antara 
kelima jenis tabuhan dasar tersebut. Senandung merupakan satu irama yang 
mengalun dan mendayu. Setelah irama senandung ada irama Mak Inang yang 
temponya sedikit lebih cepat dari irama Senandung. Irama Mak inang memiliki 
tabuhan dasar ‘tung’ ‘tang’ ‘ding’ ‘dang’ pada alat musik rebana. Tempo pada 
tabuhan Mak Inang adalah kelipatan dua dari tempo senandung. Setelah irama 
Senandung dan Mak Inang, terdapat irama Jepin. Sebutan Jepin memiliki 
beberapa macam penyebutan. Di wilayah Melayu Serumpun (Malaysia dan 
Sumatera) menyebutnya “Zapin”, di Kabupaten Sambas menyebutnya “Jappin”, 
di wilayah Kota Pontianak dan Kabupaten Pontianak menyebutnya “Jepen”. 
Semua sebutan tersebut memiliki arti dan tujuan yang sama hanya saja berbeda 
dalam dialek. Irama Masri merupakan irama yang temponya hampir sama dengan 
Jepin, yaitu bertempo sedang. Setelah irama Jepin dan Masri yang memiliki 
tempo sedang, terdapat irama yang bertempo agak cepat, riang dan rancak yaitu 
irama Joget. Irama Joget merupakan irama yang berbirama 3/8 agak cepat. Irama 
Joget bertempo cepat karena irama ini seperti mengajak pendengarnya untuk ikut 
berjoget menikmati musik maupun tariannya. 
 Selain merupakan satu di antara irama dalam musik Melayu, Jepin juga 
merupakan satu di antara kesenian yang bernafaskan Islam. Kesenian Jepin 
berasal dari Arab, yang digunakan sebagai media dakwah, komunikasi, dan 
hiburan. Pada masa awal datangnya kesenian Jepin, yaitu pada abad ke-15, 
kesenian Jepin dipertunjukkan untuk memperkenalkan dan menyebarkan agama 
Islam. Pertunjukkan tari dan musik Jepin yang menghibur ini pun menarik minat  
masyarakat untuk mengenal dan mempelajarinya. Jepin masuk ke Kalimantan 
Barat, khususnya Kota Pontianak sekitar abad ke-15 seiring dengan kedatangan 
pedagang-pedagang dari Arab yang membawa kesenian ini untuk berdakwah.  
 Jepin Arab menggunakan oud dalam memelodikan syair, namun pada 
Jepin Melayu menggunakan selodang. Oud pada Jepin Arab menggunakan dua 
belas senar dan ruang resonatornya besar. Selodang pada Jepin Melayu berbentuk 
seperti sebuah sampan, menggunakan tujuh senar, memiliki ruang resonator yang 
M 
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permukaannya ditutupi oleh kulit (biasanya menggunakan kulit kambing atau 
kulit lembu). Fungsi keduanya sama, yaitu sebagai alat musik melodis dalam 
mengiringi tari. Hanya saja selodang lebih diidentikkan dengan alat musik tradisi 
oleh masyarakat Melayu setempat (Kota Pontianak). 
 Dalam iringan tari Jepin Melayu, selodang dipasangkan dengan dua buah 
beruas yang berperan sebagai alat musik ritmis. Kedua alat musik tersebut saling 
melengkapi dan mengisi satu dengan lainnya. Jika satu di antara kedua alat musik 
tersebut tidak ada, maka tidak dapat disebut sebagai musik iringan Jepin. Langkah 
penari mengikuti irama dari ritmik beruas, sedangkan selodang berperan untuk 
memulai dan mengakhiri langkah penari maupun memulai dan mengakhiri musik 
iringan tari Jepin tersebut. 
 Selain selodang dan beruas, dalam mengiringi tari Jepin Langkah juga 
menggunakan syair. Syair yang digunakan dalam musik Jepin dahulu, sebelum 
Jepin diterima sebagai tari tradisi Melayu menggunakan bahasa Arab. Syair 
tersebut mengandung puji-pujian kepada Allah Swt dan shalawat kepada Nabi 
Muhammad Saw. Seiring berjalannya waktu hingga ke masa musik Jepin menjadi 
musik tari tradisi Melayu, syair tersebut juga menjadi syair yang berbahasa 
Melayu. Syair tersebut diambil dari terjemahan syair yang berbahasa Arab atau 
syair yang berupa pantun. Pantun di dalam syair tersebut mengandung nasihat 
yang ditujukan kepada semua umat manusia agar di dalam hidupnya saling tolong 
menolong dan tidak lupa selalu beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt. 
 Musik Jepin dalam mengiringi tari Jepin memiliki bagian-bagian seperti 
halnya lagu pop pada umumnya. Lagu pop memiliki beberapa bagian seperti intro, 
chorus, interlude, dan postlude. Bagian-bagian ini juga terdapat pada musik Jepin, 
hanya saja penamaannya yang berbeda. Permulaan lagu pada musik Jepin disebut 
dengan mawal atau gassip. Setelah mawal, bagian selanjutnya adalah intro. 
Kemudian, setiap mengakhiri bait lagu, ada bagian yang disebut tahto (tahtim) 
untuk menutup melodi disetiap baitnya. Ada beberapa bagian dan motif dari 
melodi selodang yang dijadikan sebagai kode oleh penari untuk memulai dan 
mengakhiri langkah tarinya. 
 Keterbatasan sumber pengetahuan tentang musik Jepin tradisi adalah satu 
di antara beberapa faktor penyebabnya. Saat ini belum dapat dipastikan, seperti 
apa musik Jepin yang benar-benar tradisi. Seniman atau lembaga kesenian yang 
menyimpan dokumen orisinil tentang musik Jepin secara lengkap dan meyeluruh 
untuk dapat dipelajari, hampir tidak ditemukan lagi. Musik Jepin tradisi dipelajari 
dan dikembangkan dari mulut ke mulut dan memunculkan musik Jepin menjadi 
beberapa versi dari para narasumber tersebut. Dokumen-dokumen yang 
membahas tentang sejarah ataupun asal usul masuknya kesenian Jepin di Kota 
Pontianak masih belum cukup untuk dapat memperoleh informasi tentang Jepin 
itu sendiri. Dokumen-dokumen ataupun literatur yang penulis temukan, umumnya 
membahas tentang tarinya saja secara keseluruhan. Musik pengiringnya hanya 
dijelaskan secara deskriptif dan singkat. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendokumentasikan musik iringan tari Jepin Langkah khususnya musik iringan 
tari Jepin Langkah Simpang, baik mendokumentasikan dalam bentuk deskriptif 
maupun dalam bentuk notasi. Untuk menganalisis Komposisi Musik iringan Tari 
Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak digunakan pendekatan Musikologi 
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(Kajian Musikologi). Menurut Kristianingsih (tanpa tahun:3) musikologi adalah 
sebagai ilmu yang membahas apa dan bagaimana musik secara akademis. 
Musikologi mengacu pada musik Barat. Semua istilah dan dan teori-teori yang 
digunakan adalah milik musik Barat. Menurut Merriam (dalam Kristianingsih, 
tanpa tahun:3)  musikologi sebagai ilmu memiliki lima ciri pendekatan utama  
yaitu  (1)  musikologi  pada  dasarnya mempelajari  seni musik  Barat,  (2)   
musikologi  melihat  perbedaan  mencolok  antara  seni  musik  dan  musik 
primitif berdasarkan atas ada tidaknya budaya tulis dan teori yang telah 
berkembang, (3)  musikologi  bersifat  humanistik  dan  mengesampingkan  ilmu -
ilmu pengetahuan  kecuali  yang  bersinggungan  saja  (4)  pada  dasarnya  bersifat 
historis, dan (5) obyek studi adalah musik sebagaimana adanya. 
 
METODE 
 Berdasarkan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode eksploratif deskriptif. Penelitian deskriptif berarti terurai dalam 
kata-kata dan gambar, bukan pada angka-angka. Dalam penelitian yang bersifat 
deskriptif, pemecahan masalah yang akan diteliti dengan menggambarkan objek 
penelitian berdasarkan fakta dan apa adanya sebagaimana adanya ketika penelitian 
dilakukan. Seperti yang dipaparkan oleh Arikunto (2010:234) bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan 
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut 
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini akan menggunakan 
bentuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan karena penelitian ini 
bersifat deskriptif dan peneliti sendiri adalah sebagai instrumen kunci dan sumber 
data langsung dari penelitian tersebut. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Bogdan dan Biklen (dalam Syukri, 2012:1) yang menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) penelitian kualitatif 
menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan 
peneliti sendiri sebagai instrumen kunci. (2) penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif. (3) dalam penelitian kualitatif, proses lebih dipentingkan dari pada 
hasil. (4) analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan secara induktif. 
(5) makna merupakan hal yang esensial dalam penelitian kualitatif. Peneliti 
memilih menggunakan bentuk penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih luas dan mendalam tentang kajian musikologi musik 
iringan tari Jepin Langkah. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata hasil wawancara 
terhadap pihak-pihak yang berkaitan dan mengetahui tentang musik iringan tari 
Jepin Langkah Simpang di kota Pontianak, yang dirangkum dalam bentuk 
kalimat, gambar, dan cuplikan notasi dari musik iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak. Teknik pengumpulan data berupa:  (1). Observasi, yaitu 
mengumpulkan data-data terlebih dahulu yang terkait dengan masalah penelitian 
seperti lokasi dan narasumber (pelaku seni). Kegiatan yang dilakukan berupa 
pencarian para seniman atau tokoh-tokoh masyarakat, serta pelaku seni khususnya 
pemusik pada tari Jepin Langkah Simpang; (2) Wawancara, yaitu melakukan 
tanya jawab secara langsung kepada narasumber utama. Proses Tanya jawab 
berlangsung secara tak berencana yang berfokus dengan menyiapkan terlebih 
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dahulu pertanyaan-pertanyaan inti yang merujuk pada pokok bahasan penelitian; 
(3) Dokumentasi, yaitu dalam merangkum data-data lisan berupa kegiatan tanya 
jawab antara peneliti dan narasumber dengan alat perekam suara dan buku 
catatan. Semua data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis  
menggunakan tinjauan musikologi dengan teknik analisis isi/kajian isi (content 
analysis). Menurut Krippendorff (dalam Moleong 1991:163) kajian isi adalah 
teknik penelitian yang dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif 
dan sahih dari data atas konteksnya. 
 Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data sebagai 
berikut: (1) Mengkaji unsur musik yang terdapat dalam Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang; (2) Mengkaji pola tabuhan beruas pada Musik Iringan Tari 
Jepin Langkah Simpang; (3) Mengkaji melodi selodang pada Musik Iringan Tari 
Jepin Langkah Simpang; (4) Menganalisis pola tabuhan beruas pada Musik 
Iringan Tari Jepin Langkah Simpang; (5) Menganalisis melodi selodang pada 
Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang; (6) Mendeskripsikan syair lagu yang 
digunakan pada Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang; (7) Peneliti 
mendeskripsikan hasil analisis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
 Penelitian ini dilaksanakan di Kota Pontianak. Melalui teknik observasi, 
maka peneliti memilih Kecamatan Sungai Jawi, tepatnya di Paal 3 Gang Fatanah 
1. Selanjutnya peneliti memilih Kampus II FKIP Prodi Pendidikan Seni Tari dan 
Musik serta Kelurahan Batu Layang untuk mendukung data yang akan peneliti 
sajikan. Dari hasil wawancara dan dokumentasi, penelitian ini memperoleh dua 
data yaitu pola tabuhan pada beruas, melodi selodang, dan syair (beserta melodi 
syair) yang digunakan dalam Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak serta rekaman Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak. Data hasil penelitian ini yaitu (1) hasil wawancara dengan narasumber 
dan (2) notasi yang diperoleh dari hasil rekaman Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak. 
 
Pembahasan 
 Di dalam menganalisis Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak peneliti menggunakan analisis dengan tinjauan 
musikologi. Peneliti menganalasisis tabuhan beruas, melodi selodang, dan melodi 
syair. Setelah peneliti menuliskan notasi Komposisi Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah, peneliti akan menganalisis tabuhan beruas, melodi selodang, dan 
melodi syair dengan menggunakan: (1) Ulangan Harafiah, (2) Pembesaran 
Interval, (3) Pemerkecilan Interval, (4) Ulangan Pada Tingkat Lain, (5) 
Pembesaran Nilai Nada, (6) Pemerkecilan Nilai Nada 
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Analisis Motif Pola Tabuhan Beruas Pada Komposisi Musik Iringan Tari 
Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak (Berdasarkan Tinjauan 
Musikologi) 
 Di dalam musik iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak 
menggunakan dua buah beruas yang dimainkan oleh dua orang. Masing-masing 
memainkan tabuhan induk (tabuhan inti), dan tabuhan anak. Warna bunyi (timbre) 
yang terdapat pada beruas adalah bunyi “tung” dan “tak”. Untuk menganalisis 
pola tabuhan pada alat musik beruas dalam musik iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak, yaitu (1) ulangan harafiah, (2) pembesaran interval,(3) 
pemerkecilan interval, (4) ulangan pada tingkat lain, (5) pembesaran nilai nada, 
(6) pemerkecilan nilai nada. 
 
Ulangan Harafiah 
 Ulangan harafiah merupakan motif yang dimainkan secara berulang. Pada 
alat musik beruas (dalam notasi Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak) ditemukan bahwa sebagian besar motifnya 
menggunakan pengulangan harafiah. Hal ini dikarenakan, beruas menjadi ritem 
dan pengatur tempo dalam Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang 
Kota Pontianak dan musik Jepin pada umumnya. Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak menggunakan dua buah beruas. Beruas Induk 
sebagai tabuhan utama dan beruas anak sebagai tabuhan yang ‘memvariasikan’ 
tabuhan utama. Beruas induk dan beruas anak, hampir sebagian besar memainkan 
tabuhan yang sama. 
 
Motif beruas pada bagian intro awal Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak 
Pembesaran Interval (Perubahan Timbre/Warna Suara) 
 Pembesaran interval pada tabuhan beruas (bukan pada nada/pitch) 
melainkan pada timbre/warna suaranya. Perubahan timbre tersebut terdapat di 
bagian tahto pada beruas induk, yaitu. 
 
    M      M1 
 M = di awal motif menggunakan bunyi ‘dung’ (pada garis paling 
bawah) 
 M1 = di awal motif menggunakan bunyi ‘tak’ (pada garis paling atas) 
 Motif di atas mengalami perubahan timbre pada motif M menjadi M1. 
Motif M dan M1 jika dilihat lebih jelas merupakan satu kesatuan. Namun terdapat 
perbedaan warna bunyi yang digunakan pada awal ketukan berat masing-masing 
bar. Motif M berbunyi ‘dung’ di awal sedangkan motif M1 berbunyi ‘tak’ di awal 
motif. 
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Pemerkecilan Interval (Perubahan Timbre/Warna Suara) 
 Pemerkecilan interval pada tabuhan beruas (bukan pada nada/pitch) 
melainkan pada timbre/warna suaranya. Perubahan timbre tersebut terdapat di 
bagian tahto pada beruas induk, yaitu terdapat pada bagian lampas beruas yang 
dimainkan oleh beruas induk, yaitu. 
 
     M        M1 
 M = not kedua berbunyi ‘tak’ (pada garis paling atas) 
 M1 = not kedua berbunyi ‘dung’ (pada garis paling bawah) 
 Motif pada lampas beruas adalah satu kesatuan. Namun terdapat 
perbedaan timbre jika dilihat lebih jelas. Motif M dan M1 adalah motif yang 
keseluruhannya terdiri dari delapan buah not seperdelapan yang terpisah menjadi 
masing-masing empat not seperdelapan dalam satu bar dengan birama 4/4. Motif 
M terdiri dari (DT TT), motif M1 terdiri dari (TD TT). Perubahan timbre terjadi 
pada not kedua masing-masing motif. 
 
Pembesaran Nilai 
 Pembesaran nilai terdapat pada kedua motif di bawah ini. Motif M menjadi 
M1, yaitu pada beruas induk. 
 menjadi   
   M      M1 
 M =  motif yang terdiri dari delapan buah not seperdelapan (bar 59) 
 M1 = motif yang terdiri dari dua buah not seperempat dan empat buah 
not seperdelapan (bar 66) 
 Motif M adalah lampas beruas dan motif M1 adalah lampas beruas yang 
terletak di tengah lagu. Motif M1 disisipkan di antara baris kedua dan baris ketiga 
di syair pada setiap ragam lagu sebagai variasi tabuhan. Empat not seperdelapan 
pertama pada motif M mendapatkan pembesaran nilai menjadi dua not seperempat 
pada motif M1. 
 
Pemerkecilan Nilai 
 Pemerkecilan nilai terdapat pada motif lampas beruas induk dan beruas 
anak. Pemerkecilan tersebut terjadi pada motif tabuhan beruas anak, yaitu. 
 
M 
Menjadi 
 
M1 
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 M = motif lampas beruas induk (bar 59) 
 M1 = motif lampas beruas anak, pemerkecilan nilai dari M (bar 59) 
 Motif lampas pada beruas anak, M1 mengalami pemerkecilan dari M yang 
merupakan beruas induk. M terdiri dari delapan buah not seperdelapan sedangkan 
M1 terdiri dari satu buah not seperdelapan dan tujuh buah not seperenambelas. 
Pada notasi Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak, motif M dan M1 dimainkan secara bersamaan. Motif M1 secara 
keseluruhan dimainkan pada ketukan ringan/up beat. Kedua motif tersebut 
menghasilkan suara tabuhan yang bersahut-sahutan saat dimainkan secara 
bersamaan. 
Dari enam bentuk pengolahan motif yang peneliti gunakan untuk 
menganalisis pola tabuhan beruas dalam Komposisi Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak, hanya pengolahan motif berupa pengulangan 
pada tingkat lain yang tidak peneliti temukan. 
 
Analisis Motif Melodi Selodang Pada Komposisi Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak (Berdasarkan Tinjauan Musikologi) 
 Selodang merupakan alat musik melodis yang dimainkan dengan cara 
dipetik. Pemain selodang pada musik iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota 
Pontianak, memainkannya sambil melantunkan syair. Untuk menganalisis melodi 
selodang, peneliti menggunakan (1) ulangan harafiah, (2) pembesaran interval,(3) 
pemerkecilan interval, (4) ulangan pada tingkat lain, (5) pembesaran nilai nada, 
(6) pemerkecilan nilai nada. 
 
Ulangan Harafiah 
 Motif melodi selodang pada Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak menggunakan motif dengan pengembangan secara 
harafiah. Ulangan harafiah terdapat pada setiap bagian tahto awal. 
 
Motif melodi selodang yang menggunakan pengulangan harafiah pada bagian tahto 
Pembesaran Interval 
  Di dalam intro melodi lagu terdapat pembesaran interval pada motif M:  
 
  M    M1    M2 
 M    =  motif induk yang pada dasarnya diawali dengan interval sekon 
menurun (la – sol) dan diakhiri dengan interval sekon menurun 
(si – la) 
 M1  = pembesaran interval sekon menurun dari M (si – la), menjadi 
terts menurun (re – si) 
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 M2  = pembesaran interval pada sekon dari M (si – re), menjadi terts 
(la – sol) 
  (dapat dilihat pada notasi Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak pada bar 100-106, 162-168). 
 
Pemerkecilan Interval 
  Pada intro awal terdapat pemerkecilan interval nada pada motif M (bar 20) 
menjadai M1 (bar 28): 
 menjadi   
  M          M1 
 M = motif M terdiri dari tiga interval turun dan satu interval naik 
  M1 = motif M1 terdiri dari empat interval turun 
 Pada motif M adalah akhir dari frase pertama/kalimat tanya dan motif M1 
adalah akhir dari frase kedua/kalimat jawab. Pemerkecilan terjadi pada nada 
terakhir motif M (re) menjadi (si) nada terakhir pada motif M1. 
 
Ulangan Pada Tingkat Lain (sekuens) 
 Pada bagian tahto untuk ragam kedua, terdapat motif yang diulang pada 
tingkat lain, yaitu pada motif M menjadi M1 dan M2. 
 
          M      M1    M2 
 M = motif yang terdiri interval terts  menurun (do – la) 
 M1 = motif ulangan dari M, hanya saja berada satu interval lebih 
rendah/turun dari motif M dan terdiri dari interval terts (si – sel) 
 M2 = motif ulangan dari M, hanya saja berada dua interval lebih 
rendah/turun dari motif M dan terdiri dari interval terts (la – fa) 
 Motif tersebut mengalami pengulangan pada tingkat lain secara menurun 
(sekuens turun). Motif melodi ini dapat ditemukan pada bagian tahto bar 146-149 
dan bar 208-211. Setiap motif dimulai dari ketukan keempat. 
 
Pembesaran Nilai Nada 
 Motif yang mengalami pembesaran nilai nada adalah pada bagian tahto. 
Melodi selodang bermain bersamaan dengan pola rampas beruas yang berfungsi 
sebagai penegas dan kode untuk penari. Motif tersebut adalah M menjadi M1. 
  
M 
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menjadi  
 
M1 
 M = terdiri dari satu not seperdelapan, empat not seperenambelas, 
dan satu not setengah (dalam birama 4/4) 
 M1 = terdiri dari dua not seperdelapan, dua not seperenambelas, dan 
satu not setengah (dalam birama 4/4) 
 Pembesaran nilai terjadi pada dua dari empat not seperenambelas 
(bergandeng) yang terdapat pada motif M diperbesar menjadi satu not 
seperdelapan yang bergandeng dengan dua not seperenambelas pada motif M1. 
 
Pemerkecilan Nilai Nada 
 Pemerkecilan nada terdapat pada bagian tahto, melodi selodang bermain 
bersamaan dengan beruas sebagai penegas dan kode untuk penari. Motif tersebut 
adalah M menjadi M1. 
   
M 
menjadi 
     
M1 
 M = terdiri dari dua not seperdelapan, dua not seperenambelas, dan 
satu not setengah (dalam birama 4/4) 
 M1 = terdiri dari satu not seperdelapan, empat not seperenambelas, 
dan satu not setengah (dalam birama 4/4) 
 Pemerkecilan terjadi pada satu not seperdelapan yang digandengkan 
dengan dua not seperenambelas pada M, menjadi empat not seperenambelas pada 
M1. 
 
Analisis Motif Melodi Syair Pada Komposisi Musik Iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak (Berdasarkan Tinjauan Musikologi) 
 Syair dilantunkan oleh pemain selodang sambil memainkan melodi 
selodangnya. Syair yang digunakan dalam musik iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak adalah “Pantun Hari Antare Hari”. Untuk menganalisis 
melodi syair, peneliti menggunakan (1) ulangan harafiah, (2) pembesaran 
interval,(3) pemerkecilan interval, (4) ulangan pada tingkat lain, (5) pembesaran 
nilai nada, (6) pemerkecilan nilai nada. 
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Ulangan harafiah 
 Pengulangan motif secara harafiah pada syair Musik Iringan tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak terdapat pada bagian isi dari tiap bait syair 
untuk ragam satu sampai dengan ragam tiga 
 Pada syair bagian satu untuk ragam pertama 
 
Pengulangan secara harafiah pada melodi syair dalam musik iringan Tari Jepin Langkah 
Simpang Kota Pontianak 
 
Pembesaran Interval 
 Pembesaran interval pada motif melodi syair Musik iringan Tari Jepin 
Langkah Simpang Kota Pontianak terdapat pada sampiran syair tersebut. 
Pembesaran tersebut dialami pada pengulangan setiap kata pertama bagian 
sampiran syair pada ragam satu sampai dengan ragam tiga. Adapun motif tersebut 
adalah sebagai berikut. 
 
 
M 
menjadi 
  
      M1 
(motif M dan M1 adalah syair pada ragam pertama) 
Pembesaran Nilai Nada 
 Pembesaran nilai nada terdapat pada motif M (bar 132, di syair bagian 
kedua) menjadi M1 (bar 194, di syair bagian ketiga). Motif tersebut adalah 
sebagai berikut. 
 
M 
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menjadi 
 
M1 
 M = terdiri dari tiga buah not seperdelapan, empat buah not 
sepertigapuluhdua, dan tiga buah not seperempat 
 M1 = terdiri dari enam buah not seperdelapan dan dua buah not 
seperempat 
 Motif M menggunakan lebih banyak nada dikarenakan penggunaan kata 
dan pengucapan kata dalam satu bar, lebih banyak daripada M1 yang 
menggunakan kata dan cara pengucapan dalam satu bar yang lebih sedikit. 
 
Pemerkecilan Nilai Nada 
 Pemerkecilan nilai nada terdapat pada motif M (bar 74, di syair bagian 
pertama untuk ragam pertama) menjadi M1 (bar 132, di syair bagian kedua untuk 
ragam kedua). Motif tersebut adalah sebagai berikut. 
 
M 
menjadi 
   
M1 
 M = terdiri dari tiga buah not seperdelapan, dua buah not 
seperenambelas, dan tiga buah not sepermpat 
 M1 = terdiri dari tiga buah not seperdelapan, empat buah not 
sepertigapuluhdua, dan tiga buah not seperempat 
 Motif M menggunakan lebih sedikit nada dikarenakan penggunaan kata 
dan pengucapan kata dalam satu bar, lebih sedikit daripada M1 yang 
menggunakan not, kata dan cara pengucapan dalam satu bar yang lebih banyak. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Dari hasil analisis melodi selodang, pola tabuhan beruas, dan melodi syair 
pada Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak 
dapat dikatakan bahwa musik tradisional juga memiliki komponen-komponen 
musik, unsur pembentuk musik yang sama seperti musik barat. Meski dominan 
menggunakan pengulangan harafiah pada pengolahan motif melodi, namun pada 
Komposisi Musik Iringan Tari Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak juga 
terdapat teknik pengolahan motif melodi lainnya, seperti pembesaran interval, 
pemerkecilan interval, ulangan pada tingkat yang lain, pembesaran nilai nada dan 
pemerkecilan nilai nada. Pada analisis melodi selodang peneliti menemukan 
bahwa motif melodi selodang menggunakan bermacam teknik pengolahan motif 
melodi. Melodi selodang menggunakan pengolahan motif berupa ulangan 
harafiah, pembesaran interval, pemerkecilan interval, ulangan pada tingkat yang 
lain, pembesaran nilai nada dan pemerkecilan nilai nada. Pada analisis motif pola 
tabuhan beruas, teknik pengolahan motif yang digunakan hampir sama dengan 
analisis motif selodang. Pada motif pola tabuhan beruas tidak menggunakan 
teknik pengulangan pada tingkat yang lain. Pada analisis motif melodi syair teknik 
pengolahan motif yang digunakan adalah sama seperti analisis motif melodi 
selodang dan analisis pola tabuhan beruas. Pada analisis motif melodi syair tidak 
menggunakan teknik pengulangan pada tingkat yang lain dan pemerkecilan 
interval. 
 
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: (1) Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
satu di antara bahan ajar, untuk diajarkan di sekolah, di sanggar kesenian, ataupun 
dipelajari untuk dijadikan ilmu sebagai bekal ketika terjun ke lapangan saat 
menjadi pendidik, (2) Hasil dari penelitian ini hendaknya menjadi wadah untuk 
ingin tahu bagaimana musik tradisional Jepin, karena musik yang saat ini 
terdengar dan beredar di masyarakat luas, berbeda dengan musik Jepin yang 
merupakan musik tradisional, (3) Untuk generasi muda, hendaknya jangan hanya 
mendengar dan mempelajari musik modern saja, karena penting juga untuk tahu, 
mendengar, dan mempelajari musik tradisional Jepin khususnya musik iringan tari 
Jepin Langkah Simpang Kota Pontianak. Musik tradisional perlu dikenali untuk 
melestarikan. Sebab, jika bukan masyarakat sekitar dan generasi muda, siapa lagi 
yang akan melestarikan tradisi kita, dan (4) Hasil dari penelitian ini, hendaknya 
menjadi bacaan yang menarik dan  bermanfaat. Meskipun tidak ingin mempelajari 
musik tradisional Jepin, setidaknya para pembaca tahu bahwa di Kota Pontianak 
Kalimantan Barat, terdapat tradisi dan budaya yang beragam, satu di antaranya 
adalah musik dan tari Jepin Langkah Simpang.. 
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